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RINGKASAN 

 

Jual rugi adalah praktik di mana perusahaan menetapkan harga produk atau 

layanan mereka di bawah biaya produksi atau biaya variabel dengan tujuan untuk 

menghancurkan pesaing dan kemudian mendominasi pasar. Praktek dagang yang 

demikian ini dianggap sebagai praktek dagang yang tidak sehat dan sekaligus bisa 

mendatangkan kerugian pelaku usaha yang sejenis di negara pengimpor. Secara 

garis besar, kegiatan jual rugi termasuk ke dalam kategori monopoli dalam 

perdagangan. Sistem tersebut jelas membawa kerugian dan dampak buruk bagi 

banyak pihak. Kegiatan ini juga berpotensi akan merusak pasar   dan termasuk ke 

dalam strategi ilegal. Beberapa dampak buruk dari jual rugi, antara lain: 

memberikan harga yang tidak masuk akal, terjadi perang harga, melemahkan 

produk pesaing, termasuk dalam monopoli perdagangan, dan menguntungkan 

konsumen untuk jangka pendek saja. Saat ini memang praktik jual rugi sedang 

menjamur dan terjadi di mana-mana secara terang-terangan di Indonesia, banyak 

yang tidak teridentifikasi karena alasan kurangnya perhatian akan kasus ini, 

banyak orang yang tidak melek akan hukum yang mengatur tentang peraturan ini, 

sebab menurunkan harga dengan cara jual rugi dengan maksud tertentu dianggap 

sebagai hak dari pelaku usaha padahal sangat berdampak buruk bagi sesama pelaku 

usaha. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa tentang 

identifikasi lembaga terkait pada pelaku usaha yang melakukan jual rugi dan 

akibat hukum yang ditimbulkan jika pelaku usaha melakukan jual rugi. 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian yang 

difokuskan untuk mengkaji penerapan berbagai kaidah atau norma dalam hukum 

positif, dengan mengkaji pasal-pasal, asas asas dan doktrin-doktrin yang 

beterkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai Analisis 

Hukum Anti Jual Rugi pada Praktik Persaingan Bisnis di Indonesia. Dalam 

penelitian ini yang akan dikaji adalah identifikasi dari lembaga terkait pada pelaku 

usaha yang melakukan jual rugi dan akibat hukum praktik jual rugi. Penelitian ini 

bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata menggambarkan suatu objek 

untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan perundang-undangan, pendekatan perbandingan dan 

pendekatan kasus (case approach), selain itu digunakan juga pendekatan konsep 

(conceptual approach). Bahan hukum dalam penelitian ini diperoleh dengan studi 

kepustakaan. Peneliti mempelajari, mengutip dan menganalisa bahan hukum dari 

sumber-sumber yang ada. Semua bahan hukum primer dan sekunder yang 

diperoleh peneliti akan disusun secara sistematis yang diharapkan akan 
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mempermudah proses analisis guna memperoleh jawaban atas permasalahan yang 

dikaji. 

 

Identifikasi lembaga terkait pada pelaku usaha yang melakukan jual rugi yakni: 

(1) Identifikasi jual rugi menurut lembaga KPPU menurut Pasal 20 UU Nomor 5 

Tahun 1999 Predatory Pricing/ Jual Rugi adalah pemasokan barang dan atau jasa 

dengan cara melakukan jual rugi atau menetapkan harga yang sangat rendah 

dengan maksud untuk menyingkirkan atau mematikan usaha pesaingnya di pasar 

bersangkutan sehingga dapat mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan 

atau persaingan usaha tidak sehat. (2) Identifikasi jual rugi menurut lembaga 

KADI yaitu jual rugi dengan menggunakan istilah dumping diatur pada Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan, Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1996 

tentang Bea Masuk Antidumping dan Bea Masuk Imbalan dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 34 Tahun 2011 tentang Tindakan Antidumping, Tindakan 

Imbalan, dan Tindakan Pengamanan Perdagangan. (3) Disharmonisasi Peraturan 

KPPU dan KADI di mana terjadi ketidakselarasan antara 2 peraturan yang diatur 

oleh KPPU dan KADI adalah faktor-faktor yang menimbulkan potensi untuk 

terjadinya suatu disharmoni hukum antara lain sebagai berikut: (a) Jumlah 

peraturan perundang-undangan yang banyak yang berlaku dalam tata 

pemerintahan; (b) Perbedaan kepentingan dan perbedaan penafsiran; (c) 

Kesenjangan antara pemahaman teknis dan pemahaman hukum tentang tata 

pemerintahan yang baik; (d) Kendala hukum yang dihadapi dalam penerapan 

peraturan perundang-undangan, yang terdiri atas mekanisme pengaturan, 

antisipasi terhadap perubahan dan penegakan hukum; (e) Hambatan hukum yang 

dihadapi dalam penerapan peraturan perundang-undangan. 

 

Akibat hukum praktik jual rugi yakni: (1) Akibat hukum jual rugi untuk negara 

yaitu sanksi yang diberikan kepada negara yang melakukan praktek dumping 

adalah dengan memberikan sanksi administrasi berupa pencabutan regulasi dan 

juga pemberlakukan Bea Masuk Anti Dumping (BMAD) terhadap negara yang 

melakukan kegiatan dumping. Adapun efeknya terhadap suatu negara yang 

melakukan kegiatan dumping tersebut adalah dengan pencabutan regulasi dan juga 

kerugian bagi perusahaan asal negara yang telah melakukan praktik dumping. 

Setiap kegiatan persaingan yang tidak sehat pastinya akan mendapat efek negatif 

yang dapat mempengaruhi hubungan bilateral antar negara. (2) Akibat hukum jual 

rugi untuk pelaku usaha yaitu mendapatkan sanksi hukuman berupa surat perintah 

kepada pelaku usaha yang terbukti melakukan tindakan jual rugi untuk 

menghentikan aktivitas usahanya karena telah menimbulkan praktek monopoli 

dan atau persaingan usaha secara tidak sehat dan atau merugikan masyarakat. (3) 

Akibat hukum bagi konsumen yaitu sejumlah pelaku usaha pesaing tersingkir dari 

pasar akibat persaingan yang tidak sehat, maka konsumen justru yang akan 

dirugikan setelah pelaku usaha menetapkan harga yang sangat tinggi yang 

mengarah atau dapat merupakan harga monopoli. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Analisis Hukum, Anti Jual Rugi, Praktik Persaingan Bisnis. 

 

Kegiatan jual rugi termasuk ke dalam kategori monopoli dalam perdagangan. 

Kegiatan ini juga berpotensi akan merusak pasar   dan termasuk ke dalam strategi 

ilegal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisa tentang 

identifikasi lembaga terkait pada pelaku usaha yang melakukan jual rugi dan 

akibat hukum yang ditimbulkan jika pelaku usaha melakukan jual rugi.  

 

Penelitian menggunakan jenis penelitian yuridis normatif, permasalahan yang 

akan diteliti mengenai Analisis Hukum Anti Jual Rugi pada Praktik Persaingan 

Bisnis di Indonesia dan yang dikaji adalah identifikasi dari lembaga terkait pada 

pelaku usaha yang melakukan jual rugi dan akibat hukum praktik jual rugi. Bahan 

hukum penelitian  ini diperoleh dengan studi kepustakaan.  

 

Identifikasi lembaga terkait pada pelaku usaha yang melakukan jual rugi yakni: 

Identifikasi jual rugi menurut lembaga KPPU pada Pasal 20 UU Nomor 5 Tahun 

1999 Predatory Pricing/ Jual Rugi mengakibatkan terjadinya praktek monopoli 

dan atau persaingan usaha tidak sehat. Identifikasi jual rugi menurut lembaga 

KADI yaitu jual rugi dengan menggunakan istilah dumping. Disharmonisasi 

Peraturan KPPU dan KADI di mana terjadi ketidakselarasan antara 2 peraturan 

yang diatur. 

 

Akibat hukum praktik jual rugi yakni: Akibat hukum jual rugi untuk negara yaitu 

memberikan sanksi administrasi berupa pencabutan regulasi dan juga 

pemberlakukan Bea Masuk Anti Dumping (BMAD) terhadap negara yang 

melakukan kegiatan dumping. Akibat hukum jual rugi untuk pelaku usaha yaitu 

mendapatkan sanksi hukuman berupa surat perintah kepada pelaku usaha yang 

terbukti melakukan tindakan jual rugi untuk menghentikan aktivitas 

usahanya.Akibat hukum bagi konsumen yaitu dirugikan setelah pelaku usaha 

menetapkan harga yang sangat tinggi yang mengarah atau dapat merupakan harga 

monopoli. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Legal Analysis, Anti-Loss Selling, Business Competition Practices. 

 

Selling at a loss is included in the monopoly category in trading. This activity also 

has the potential to damage the market and is an illegal strategy. The purpose of 

this research is to examine and analyze the identification of institutions related to 

business actors who sell at a loss and the legal consequences that arise if business 

actors carry out sales at a loss. 

 

The research uses a normative juridical type of research, the problem that will be 

researched is the Analysis of Anti-Loss Selling Laws on Business Competition 

Practices in Indonesia and what is studied is the identification of related 

institutions on business actors who carry out loss selling practices and the legal 

consequences of loss selling practices. The legal material for this research was 

obtained by literature study. 

 

Identification of institutions related to business actors who carry out selling at a 

loss, namely: Identification of selling at a loss according to the KPPU institution 

in Article 20 of Law Number 5 of 1999. Predatory Pricing/Selling at a Loss 

results in monopolistic practices and/or unfair business competition. 

Identification of selling at a loss according to the KADI institution, namely selling 

at a loss using the term dumping. Disharmonization of KPPU and KADI 

regulations where there is incongruity between the two regulated regulations. 

 

The legal consequences of the practice of selling at a loss are: The legal 

consequences of selling at a loss for the state are providing administrative 

sanctions in the form of revocation of regulations and also the imposition of Anti-

Dumping Import Duties (BMAD) on countries that carry out dumping activities. 

The legal consequences of selling at a loss for business actors are that they 

receive punitive sanctions in the form of a warrant to business actors who are 

proven to have carried out selling at a loss to stop their business activities. The 

legal consequences for consumers are that they suffer losses after business actors 

set very high prices which lead to or can constitute monopoly prices. 
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